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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Bentuk-Bentuk dukungan sosial terhadap ketahanan keluarga 

pasangan pernikahan jarak jauh ada 5 yaitu: Dukungan emosional, 

Dukungan instrumental, Dukungan informasi, Dukungan Pertemanan, 

Dukungan penghargaan. 

2. Faktor-faktor ketahanan keluarga memiliki hubungan yang erat dan 

saling mempengaruhi dengan bentuk-bentuk dukungan sosial dalam 

mempertahankan ketahanan pasangan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). Faktor ketahanan keluarga yang meliputi keluarga 

berkumpul, keluarga berinteraksi, keluarga berdaya, serta keluarga 

peduli dan berbagi terbukti tidak dapat dipisahkan dari keberadaan 

dukungan sosial yang diterima oleh pasangan, baik dari pasangan itu 

sendiri, keluarga besar, maupun teman dekat. Faktor keluarga 

berkumpul memiliki hubungan yang kuat dengan dukungan 

pertemanan dan dukungan emosional. Faktor keluarga berinteraksi 

berkaitan erat dengan dukungan emosional dan dukungan 

informasional. Faktor keluarga berdaya memiliki hubungan signifikan 

dengan dukungan instrumental dan dukungan penghargaan. Faktor 

keluarga peduli dan berbagi berhubungan langsung dengan dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, serta dukungan pertemanan. 

Dukungan sosial memiliki pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap 

ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh. Ketahanan keluarga 

tidak hanya ditentukan oleh komitmen pasangan, tetapi juga oleh 

kualitas dan keberagaman dukungan sosial yang diterima. Semakin 

kuat dan lengkap bentuk dukungan sosial yang diperoleh, maka 

semakin tinggi pula tingkat ketahanan keluarga dalam menghadapi 

tantangan pernikahan jarak jauh. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dukungan sosial terhadap 

ketahanan keluarga pasangan  pernikahan jarak jauh (long distance marriage), 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pasangan Pernikahan Jarak Jauh 

Pasangan pernikahan jarak jauh diharapkan dapat terus menjaga dan 

meningkatkan kualitas komunikasi serta kebersamaan, meskipun 

terbatas oleh jarak. Pemanfaatan teknologi komunikasi seperti telepon 

dan video call secara rutin perlu dioptimalkan sebagai bentuk 

dukungan emosional dan pertemanan. Selain itu, pasangan disarankan 

untuk saling memberikan penghargaan, perhatian, dan dukungan 

moral agar rasa percaya diri, rasa aman, dan kelekatan emosional tetap 

terjaga. 

2. Bagi Keluarga Besar 

Keluarga besar diharapkan dapat berperan aktif sebagai sistem 

pendukung dengan memberikan dukungan emosional, instrumental, 

dan informasional kepada pasangan pernikahan jarak jauh. Sikap 

peduli, kesediaan mendengarkan, serta bantuan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan untuk memperkuat faktor 

keluarga peduli dan berbagi serta meningkatkan keberdayaan keluarga. 

3. Bagi Teman Dekat dan Lingkungan Sosial 

Teman dekat dan lingkungan sosial diharapkan dapat memberikan 

dukungan pertemanan yang positif, seperti menemani, menghibur, dan 

membantu aktivitas sehari-hari ketika diperlukan. Dukungan ini 

berfungsi sebagai pelengkap dukungan dari keluarga dan pasangan, 

serta membantu mengurangi rasa kesepian dan stres yang dialami oleh 

pasangan pernikahan jarak jauh. 

4. Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial 

Pemerintah dan lembaga sosial diharapkan dapat menyediakan 

program pendampingan keluarga, penyuluhan perkawinan, serta 
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layanan konseling keluarga, khususnya bagi pasangan yang menjalani 

pernikahan jarak jauh. Program-program tersebut dapat membantu 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya dukungan sosial dan 

ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan pernikahan jarak 

jauh. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

ketahanan keluarga pada pernikahan jarak jauh dengan melibatkan 

subjek yang lebih beragam, baik dari segi latar belakang ekonomi, 

budaya, maupun wilayah penelitian. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran 

untuk memperkuat temuan dan memperluas pemahaman mengenai 

pengaruh dukungan sosial terhadap ketahanan keluarga. 
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